KORELASI ANTARA SIKAP KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA DENGAN PRESTASI HASIL BELAJAR PADA MATA PELAJARAN SENI MUSIK KELAS VIII C SMP NEGERI 3 KLATEN TAHUN 2012/2013 by Sakti, Reza Ginandha
 0 
KORELASI ANTARA SIKAP KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA 
DENGAN PRESTASI HASIL BELAJAR PADA  
MATA PELAJARAN SENI MUSIK 




Diajukan kepada Fakultas Bahasa dan Seni 
Universitas Negeri Yogyakarta 
Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan 
















JURUSAN PENDIDIKAN SENI MUSIK 
FAKULTAS BAHASA DAN SENI 








 Lakukan yang terbaik, lupakan masa lalu, jadikan pengalaman sebagai petunjuk 
























 PERSEMBAHAN  
 
 Puji syukur Alhamdulillah atas kehadirat Allah SWT, saya ingin 
mempersembahkan karya ilmiah ini kepada : 
1. Allah SWT yang telah memberikan anugerah kesehatan dan rizqi yang cukup 
sehingga saya dapat menyelesaikan Karya Ilmiah ini dengan lancar. 
2. Papa Djoko Purwanto, dan mama Endang Sunarsih. Terimakasih atas kasih sayang, 
doa, materi, dan fasilitas yang diberikan sehingga saya dapat menuntut ilmu di 
berbagai jenjang pendidikan dengan lancar dan menyelesaikannya dengan baik. 
Semoga apa yang telah mereka berikan semua dibalas lebih baik oleh Allah SWT. 
3. Adikku Sekar Lintang yang sedikit banyak juga membantu penulisan Karya Ilmiah 
ini, terutama dalam hal mengunduh materi. 
4. Okta Kuswaningrum, seseorang yang saya sayangi dan telah banyak membantu 
menyelesaikan penulisan karya ilmiah ini, baik melalui bidang keilmuan atas 
pengalamannya, nasihat-nasihatnya, juga dukungan semangat kepada saya dalam 
penulisan ini. 
5. Keluarga besar mbah Bari dan mbah Royo atas dukungan dan bantuan yang sangat 
banyak, terutama dua keponakan balita Dana dan Ridwan yang menjadi penghibur 
saya dengan tingkah laku polos dan lucu saat saya mengalami kepenatan menulis. 
6. Sahabatku terbaik di seni musik UNY 2009, Galas, Imam, Gunawan, Jangkung, Bob, 
Rifan, Arif, Fandi, Beni, dan semua teman2 yang tidak bisa saya sebutkan semuanya. 
Terimakasih menjadi tumpuan dalam berbagi pengalaman dan ilmu di UNY, semoga 
kita bisa menjadi orang dan guru yang hebat, tetap jaga Komunikasi, meski saya yakin 




KORELASI ANTARA SIKAP KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA 
DENGAN PRESTASI HASIL BELAJAR PADA  
MATA PELAJARAN SENI MUSIK 
KELAS VIII C SMP NEGERI 3 KLATEN TAHUN 2012/2013 
Oleh  





Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui apakah terdapat korelasi positif 
antara sikap kemandirian belajar dengan pencapaian prestasi belajar mata pelajaran Seni 
Musik siswa kelas VIIIC SMP Negeri 3 Klaten tahun pelajaran 2012-2013. Metode yang 
digunakan dalam mengumpulkan data adalah melalui angket (kuesioner) dan berdasarkan 
nilai teori yang dicapai siswa. Adapun metode yang digunakan untuk menganalisis data 
adalah korelasional, yang digunakan untuk mengetahui hubungan antara 2 variabel 
(kemandirian belajar dan prestasi hasil belajar) 
Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas VIII C SMP Negeri 3 Klaten 
yang berjumlah 36 siswa, tanpa terkecuali. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah angket berjenis Multiple choice question, dimana responden hanya memilih satu 
diantara 5 jawaban tiap butir angket yang disusun berdasar pedoman skala Linkert sesuai 
dengan jawabannya pribadi. Angket ini terdiri dari 21 butir soal yang telah diuji validitas 
dan reliabilitasnya menggunakan rumus Product moment dan Alpha cronbach. Pada 
pengujian normalitas ternyata penelitian ini berdistribusi normal dengan indeks 
Kolmogorov-Smirnov sebesar 0.491, harga sig (2tailed) sebesar 0.622 pada taraf 
signifikansi 0.05. Sedangkan Pada Uji linieritas, dari hasil analisis uji Linieritas dengan 
SPSS versi 16, menunjukkan bahwa F sebesar 1,207 dengan signifikansi 0,702 lebih besar 
dari 0,05 , maka data penelitian linier. 
 Dari data deskriptif, didapatkan  data skor kemandirian belajar siswa termasuk 
kategori sedang dengan rata-rata skor 63,08, sedangkan skor rata-rata prestasi belajar 
ternasuk kategori tinggi dengan rata-rata 81,67. Kemudian berdasarkan analisis dari SPSS 
versi 16, Hasil dari penelitian ini adalah sebagai berikut, bahwa terdapat korelasi antara 2 
variabel, yaitu sikap kemandirian belajar dan prestasi hasil belajar siswa dengan koefisien 
korelasi r hitung sebesar 0.643 yang lebih besar dari r tabel untuk N=36 sebesar 0.329 pada 
taraf signifikansi 5 %, dengan demikian dapat disimpulkan semakin tinggi sikap 
kemandirian belajar siswa pada pelajaran seni musik, maka akan semakin baik pula nilai 
prestasi hasil belajar seni musiknya. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pemerintah melalui Dinas Pendidikan saat ini memberikan tingkat standardisasi 
di sekolah, salah satunya adalah Sekolah Standar Nasional, yang tentunya salah satu 
tujuan yang dihendak dicapai adalah peningkatan mutu sistem pendidikan di 
Indonesia, dalam rangka menghadapi arus globalisasi. Era globalisasi ditandai dengan 
persaingan sangat kuat dalam bidang teknologi, manajemen dan sumber daya manusia 
(SDM). Untuk memenuhi hal tersebut, tentunya diperlukan upaya-upaya baik yang 
dilakukan oleh pemerintah, masyarakat, sekolah, dan terlebih guru untuk mendukung 
program pemerintah tersebut. 
Dengan semakin meningkatnya persaingan global akhir-akhir ini, bangsa 
Indonesia dituntut untuk lebih menyiapkan sumber daya manusia (SDM) yang 
berkualitas, yang memiliki keunggulan kompetitif sehingga mampu bersaing dengan 
tenaga kerja lainnya. Sekolah merupakan lembaga yang paling penting dalam rangka 
menciptakan Sumber Daya Manusia yang berkualitas. Kita mengetahui bahwa tuntutan 
dunia kerja dewasa ini semakin tidak mudah diraih karena mempersyaratkan tenaga 
yang lebih profesional. 
Dari pemikiran meningkatnya persaingan global, maka pemerintah harusnya 
lebih memilih kurikulum yang memang tujuan utamanya adalah meningkatkan 
kecakapan hidup atau sering disebut Life skill bagi para siswa. Beberapa keterampilan 
yang saat ini banyak dibutuhkan antara lain keterampilan komputer, seni, olahraga, 
menjahit, memasak, dan lain sebagainya. Namun konsep kecakapan hidup ini 




Pendidikan yang dapat mengakomodasi bakat dan minat siswa dalam bidang 
olah raga dan seni bagi siswa Sekolah Menengah Pertama terkadang banyak 
termarginalkan dan seolah-olah hanya sebagai mata pelajaran pelengkap. Padahal 
apabila pelajaran yang dapat mewadahi bakat dan minat siswa ini dikelola dengan 
baik, dapat sekaligus mengembangkan sekaligus membekali siswa dengan jenis 
kecakapan hidup yang berkaitan dengan olah raga dan seni, karena saat ini tidak dapat 
dipungkiri bahwa bidang olah raga dan seni mampu dijadikan sebagai pegangan hidup. 
Untuk itu mengapa penulis yang kebetulan mengambil bidang pendidikan yang 
berkaitan dengan seni, sedikit banyak ingin dapat berkontribusi terhadap siswa dengan 
membekali mereka dengan pengetahuan dan ketrampilan yang berkaitan dengan seni 
musik pada khususnya. Bagi siswa yang kebetulan memiliki talenta dalam bidang seni 
musik dapat memiliki dasar yang kuat untuk mengembangkan talentanya secara 
mandiri di luar proses pembelajaran, untuk semakin meningkatkan kemampuannya. 
Dengan demikian diharapkan prestasi mereka dalam bidang seni musik akan 
meningkat secara signifikan, karena penulis berkeyakinan kemandirian mereka dalam 
belajar akan meningkatkan pengetahuan dan kemampuan mereka.  
Terlalu banyaknya pembahasan teori, membuat anak sulit berkembang, mereka 
cenderung pasif mengikuti kegiatan pelajaran karena memang belum ada kegiatan 
nyata yang berkaitan dengan pelajaran yang mereka terima di sekolah. Walaupun nilai 
hasil belajar dari siswa cenderung bagus, namun kemandirian belajar mereka kurang, 
sebagian besar siswa hanya belajar saat akan diberikan Ulangan harian atau saat ujian. 
Di Sekolah Standar Nasional SMP Negeri 3 Klaten yang beralamat di Jalan 
Andalas No.5 kota Klaten, dalam mata pelajaran Seni Budaya dan Keterampilan (seni 
musik) siswa harus menguasai kompetensi dasar relatif tinggi, yaitu dengan mencapai 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 75, namun pada faktanya bila siswa diberi 
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ulangan harian, banyak siswa yang belum mencapai KKM yang ditentukan, bahkan 
ada siswa yang hanya bisa mendapatkan nilai 45. 
Inti permasalahan kurangnya pencapaian KKM tersebut salah satunya yaitu 
rendahnya minat dan kemandirian belajar siswa pada mata pelajaran seni musik. Hal 
ini dapat teridentifikasi dari kenyataan berikut : 1) masih sedikit siswa yang 
mengajukan pertanyaan ketika pelajaran akan, sedang atau setelah berlangsung, 2) 
masih banyak siswa yang lupa mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru untuk 
dikerjakan di rumah, 3) ketika siswa diberi topik untuk melaksanakan diskusi, masih 
banyak siswa yang pasif mengajukan atau menjawab pertanyaan, 4) ketika guru 
memberikan soal latihan selama proses pembelajaran jarang ada siswa yang mau 
mengerjakan di depan kelas, kecuali atas tunjukkan dari guru, 5) siswa cenderung 
tidak mengerjakan tugas yang sulit dan memerlukan pemikiran analitis tingkat tinggi, 
6) siswa jarang mengerjakan soal-soal yang ada di dalam buku pegangan, kecuali atas 
perintah dari guru.  
Hal-hal tersebut di atas dapat terjadi dikarenakan siswa yang memiliki usia 
sekitar 12-15 tahun masih mempunyai sikap yang belum stabil sehingga masih 
diperlukan banyak bimbingan agar mau belajar dengan baik, dukungan orang tua 
dirumah terhadap pola belajar anak kurang, Siswa tidak mempunyai alat musik 
dirumah, atau mungkin saja disebabkan oleh proses pembelajaran yang diterapkan 
guru di sekolah belum dapat mendukung tumbuhnya sikap kemandirian belajar siswa. 
Hal lain yang mempengaruhi pola dan sikap kemandirian belajar siswa tentu 
saja adalah lingkungan sekitar pergaulannya, bila para siswa bergaul dengan 
sekumpulan anak yang bersekolah dan sepantaran, maka dapat diduga bahwa pola dan 
kemandirian belajarnya lebih baik daripada siswa yang bergaul dengan orang dewasa 
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dan anak yang tidak bersekolah, dikarenakan bahan pembicaraan yang mereka 
utarakan pasti hanya seputar bermain-main, bukan tentang sekolah. 
Orang tua juga sangat berperan terhadap sikap dan kemandirian belajar para 
siswa, karena memang sebagian besar siswa di SMP N 3 Klaten masih tinggal bersama 
orang tua, sehingga waktu bersama orang tua sangat banyak. Dorongan, motivasi dan 
semangat dari orang tua sangat berpengaruh dalam upaya peningkatan kemandirian 
belajar para siswa. Pendampingan saat belajar tentu saja menambah semangat siswa 
dalam belajar, sehingga diharapkan prestasinya semakin baik.  
Selain pengaruh lingkungan bermain dan dorongan orang tua, kurang tumbuh 
dan berkembangnya sikap kemandirian siswa dalam belajar juga dipengaruhi oleh 
kenyataan bahwa selama ini sebagian besar guru di dalam melaksanakan proses 
pembelajaran masih menggunakan pendekatan pembelajaran konvensional, materi 
yang disampaikan sekedar teori yang mengakibatkan pembelajaran berpusat pada 
guru. Seringkali yang dilakukan guru hanya sekedar ceramah dan cenderung 
mengandalkan buku diktat ataupun lembar kerja siswa (LKS), hal ini menyebabkan 
siswa menjadi pasif, cenderung diam, dan sangat bergantung pada penjelasan guru di 
dalam kelas.  
Selama melaksanakan pengamatan di SMP N 3 Klaten, sebagian besar guru 
masih menggunakan metode ceramah, dengan siswa yang hanya diam dan pasif, 
kemudian siswa diberi tugas tambahan dirumah yang sumbernya dari buku paket atau 
LKS, dan tugas itu bersifat tekstual, bukan kontekstual. Ada juga guru yang sekedar 
memerintahkan siswa untuk membaca buku, kemudian memberi kesempatan bertanya 
bila ada sesuatu yang membingungkan dan tidak dipahami oleh siswa.  
Penulis melakukan penelitian di SMP Negeri 3 Klaten pada kelas VIIIC, karena 
kelas ini merupakan kelas menengah yang kemampuan akademik siswanya merata, 
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tidak seperti kelas lain yang kemampuan akademiknya cenderung baik atau buruk, 
contohnya kelas VIIIA yang merupakan kelas unggulan, sebagian besar siswanya 
mempunyai nilai akademik yang bagus.  
Kelas VIIIC mempunyai jumlah siswa 36 orang, yang terdiri dari 20 laki-laki 
dan 16 perempuan. Dari data di kantor bimbingan dan konseling, segi latar belakang 
ekonomi keluarga pun juga sangat beragam, mulai orang tua siswa dari TNI, Polri, 
PNS, Karyawan swasta, Petani, Buruh dan Wiraswasta.Sedangkan dari segi 
keyakinan, terdapat dua agama yang dianut siswa, yaitu Islam dan Katholik. 
Dikarenakan kemampuan siswa yang merata tersebut, penulis berharap rentang 
nilai instrument dan nilai mata pelajaran seni musik juga beragam. Namun di sisi lain, 
di Kelas VIII C SMP Negeri 3 Klaten, terdapat beberapa siswa yang memang pandai 
secara akademik, juga mendapat nilai bagus pada mata Pelajaran Seni musik, bahkan 
ada yang mendapat nilai sempurna, hal ini tentunya tidak lepas dari proses belajar 
yang mereka jalani. Tidak dapat dipungkiri bahwa siswa yang nilai akademiknya 
tinggi cenderung lebih aktif di kelas, dan dari perkiraan sementara, tampaknya cara 
mereka belajar dirumahpun juga cenderung lebih efektif. 
Guru mata pelajaran seni musik di kelas VIIIC SMP Negeri 3 Klaten adalah Ibu 
Kustini, S.Pd, yang juga merupakan alumni dari jurusan Pendidikan Seni Musik UNY 
lulusan tahun 2004. Beliau adalah guru Musik satu-satunya di SMP N 3 Klaten dan 
sudah berstatus sebagai Pegawai Negeri Sipil. Bidang keilmuan tentang musik dan 
kemampuan dalam bermain musik sangat baik.  
Dari pengamatan dan wawancara penulis dengan guru mata pelajaran seni 
musik di SMP N 3 Klaten, dalam mempersiapkan pelajaran terlebih dahulu membuat 
perangkat administrasi guru yang meliputi program tahunan, program semester, 
perhitungan minggu efektif, rencana pelaksanaan pembelajaran, agenda pembelajaran 
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dan silabus, serta sistem penilaian, sehingga diharapkan nilai teori mata pelajaran seni 
musik benar-benar merupakan menggambarkan kemampuan siswa.  
Setelah melalui pengamatan dan penalaran sederhana, dari dua fakta yang 
penulis ungkapkan diatas, seolah tampak bahwa siswa yang tidak aktif mendapat nilai 
lebih rendah daripada siswa yang aktif. Keaktifan siswa inilah yang dapat dijadikan 
salah satu indikator untuk mengetahui kemandirian siswa dalam belajar. Namun yang 
menentukan hasil belajar tentunya masih banyak faktor selain kemandirian belajar.  
Kemandirian belajar meliputi beberapa elemen, antara lain kemandirian belajar 
dirumah, kemandirian belajar di sekolah, motivasi belajar dan penugasan, dan 
keaktifan mencari referensi sumber belajar lain diluar konteks materi ajar. Keempat 
komponen tersebut adalah tolok ukur seberapa besar kemandirian belajar siswa yang 
berkaitan dengan materi pelajaran.    
Dalam mencapai tujuan pendidikan secara umum disusunlah kurikulum untuk 
mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Kualitas pendidikan anak didik dapat dilihat 
dari hasil belajar yang dicapai melalui serangkaian proses pendidikan. Proses tersebut 
meliputi pembelajaran di kelas, penugasan, dan evaluasi secara terstruktur sesuai 
kurikulum yang telah disusun pemerintah, dalam hal ini tentu saja peran guru sangat 
nyata terlihat, terutama dalam segi perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran. 
Untuk memecahkan keingintahuan penulis dari permasalahan korelasi antara 
sikap kemandirian belajar siswa dengan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran seni 
musik di kelas VIIIC SMP Negeri 3 Klaten. Maka penulis akan melakukan 
serangkaian proses penelitian yang menggunakan data-data siswa berupa angket, 





B. Identifikasi Masalah 
Berdasar uraian diatas, masalah dapat diidentifikasi sebagai berikut : 
1. Kemandirian belajar siswa SMP Negeri 3 Klaten cenderung masih rendah, terbukti 
dari kurangnya keaktifan siswa  mencari referensi di perpustakaan atau bertanya 
pada guru saat pelajaran berlangsung, 
2. Kurangnya kedisiplinan siswa sehari-hari, 
3. Kurangnya minat siswa dalam mempelajari mata pelajaran seni musik. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan masalah-masalah yang telah teridentifikasi di atas, maka dalam 
penelitian ini hanya dibatasi pada masalah korelasi antara sikap kemandirian belajar 
siswa dengan hasil atau pencapaian prestasi belajar seni musik. 
 
D. Perumusan Masalah 
Dalam penelitian ini, masalahnya dirumuskan sebagai berikut : Apakah terdapat 
korelasi positif antara sikap kemandirian belajar dengan pencapaian prestasi belajar 
mata pelajaran seni musik siswa kelas VIIIC SMP Negeri 3 Klaten tahun pelajaran 
2012-2013 ? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah : Untuk mengetahui apakah terdapat korelasi 
positif antara sikap kemandirian belajar dengan pencapaian prestasi belajar mata 





F. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari dilakukannya penelitian tindakan kelas ini adalah sebagai berikut : 
1. Manfaat secara teoretis : 
- Secara teoretis dapat menambah pengetahuan penulis dan pembaca tentang 
apa yang disebut sikap kemandirian belajar siswa dan korelasinya dengan 
pencapaian hasil belajar mata pelajaran seni musik. 
- Dengan temuan-temuan dari penelitian diharapkan memberi sumbangan 
yang positif terhadap usulan pengembangan ilmu, khususnya yang 
berkaitan dengan ilmu pendidikan seni musik bagi anak didik kearah 
kemajuan 
2. Manfaat secara praktis : 
a. Bagi penulis dan guru di SMP Negeri 3 Klaten : 
1) Dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang korelasi antara sikap 
kemandirian belajar dengan hasil prestasi belajar siswa 
2) Memberi acuan untuk dapat mengubah pola dan sikap mengajar, dari hanya 
sebagai pengajar (pemberi informasi) berubah menjadi fasilitator dan 
mediator yang baik dalam proses pembelajaran, sehingga siswa bisa menjadi 
lebih aktif. 
b. Bagi siswa : 
1) Memotivasi siswa sehingga menimbulkan sikap kemandirian belajar pada 
dirinya, kemudian berimbas siswa dapat berpartisipasi aktif dalam proses 
pembelajaran. 
2) Memberi informasi kepada siswa bahwa kemandirian belajar sangat 




c. Bagi sekolah : 
1) Meningkatkan kualitas dan profesionalisme guru-guru dalam proses 
pembelajaran agar siswa lebih aktif dan lebih mandiri dalam belajar 
2) Sebagai suatu pengetahuan dan wawasan baru tentang korelasi antara sikap 
























A. KAJIAN TEORI 
1. Pengertian Belajar 
Proses belajar adalah suatu proses dimana seseorang merenungkan, mengingat 
atau berusaha menjadi lebih baik atas kesadaran diri sendiri, sedangkan pembelajaran 
merupakan suatu kegiatan yang melibatkan berbagai komponen yang saling 
berhubungan. Komponen-komponen tersebut antara lain guru, siswa, materi, media, 
suasana pembelajaran, dan sebagainya (Muhammad Asrori, 2008: 65).  
Dari uraian diatas dapat dilihat bahwa begitu kompleksnya kegiatan 
pembelajaran sehingga masing-masing komponen tersebut harus mampu bekerja sama 
dengan baik sejak awal kegiatan sampai dengan kegiatan berakhir. Tujuan yang 
diinginkan dari rumusan tersebut adalah terciptanya kegiatan pembelajaran yang 
efektif, efisien, dan menyenangkan. Dari kegiatan pembelajaran yang seperti ini akan 
memicu kreativitas siswa untuk meningkatkan kemampuannya . 
Pada penjabaran diatas, Muhammad Asrori juga menyebutkan bahwa salah satu 
komponen belajar adalah suasana, dikarenakan belajar bukan berarti hanya dirumah, 
namun disekolahpun siswa juga belajar, proses siswa belajar di sekolah inilah yang 
disebut pembelajaran, dalam pembelajaran Seni Budaya dan Keterampilan (seni 
musik) kelas VIII SMP, kemampuan yang mestinya dikembangkan siswa yaitu 
kemampuan mengapresiasi karya musik, kepekaan bermusik dan perasaan siswa 
sehingga dapat membuat aransemen musik sederhana. Hendaknya pembelajaran yang 
terjadi dapat dipersiapkan dan dilaksanakan dengan sungguh-sungguh agar tujuan dari 




Dari uraian Asrori tentang salah satu komponen belajar yaitu suasana, maka 
dapat disimpulkan bahwa suasana yang baik dan kondusif akan lebih mendorong 
siswa untuk belajar lebih baik, dan sebaliknya bila suasana lingkungan tidak baik, 
maka proses belajarnya pun akan terganggu. 
Winkel, WS (1996 : 36) menyebutkan, belajar merupakan suatu aktifitas mental 
atau psikis, yang berlangsung dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan nilai 
sikap perubahan itu bersifat positif. 
Ahlan Husein dan Rahman (1996: 3) menyatakan bahwa pembelajaran 
mengandung pengertian proses, cara, menjadikan orang atau makhluk hidup belajar. 
Makhluk hidup yang dimaksud adalah siswa, yaitu warga belajar yang mempunyai 
tugas belajar. 
Dari pendapat Winkel juga Husein dan Rahman tentu saja kita dapat mengerti 
bahwa belajar membawa perubahan sikap kearah positif atau lebih baik dari pada 
sebelumnya melalui sebuah proses. Perubahan itu meliputi elemen dalam diri 
seseorang, baik itu perubahan mental, psikis, pengetahuan dan pemahaman yang tentu 
saja membawa seorang individu menjadi lebih baik melalui proses belajar. 
Prinsip-prinsip pengajaran konstruktivis, bahwa semua siswa benar-benar 
mengkonstruksikan pengetahuan untuk dirinya sendiri. Fakta bahwa siswa adalah 
konstruktor pengetahuan aktif memiliki sejumlah konsekuensi (Daniel M dan David R, 
2008: 97-99) :  
1. Belajar selalu merupakan sebuah proses aktif. 
2. Siswa belajar paling baik dengan menyelesaikan berbagai konflik kognitif 
melalui pengalaman, refleksi dan metakognisi.  
3. Belajar adalah pencarian makna (Paul Suparno,1997:61).  
4. Konstruksi pengetahuan bukan sesuatu yang bersifat individual, tetapi 
dikonstruksi secara sosial melalui interaksi dengan teman sebaya atau guru, 
Shymansky 1992, Watts & Pope 1989, Von Glaserfeld 1989 dalam ( Paul 
Suparno, 1997:63).  
5. Siswa secara individual dan kolektif mengkonstruksi pengetahuan.  
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6. Belajar selalu dikonseptualisasikan dalam hubungannya dengan apa yang 
telah kita ketahui. 
7. Belajar sacara mendalam (mengkonstruksi pengetahuan secara menyeluruh), 
dengan mengeksplorasi dan menengok kembali materi yang telah dipelajari.  
8. Mengajar adalah tentang memberdayakan pebelajar. 
  
 Jelas sekali bahwa Daniel dan David berpendapat, belajar itu sangat kompeks, 
proses yang harus melalui beberapa tahapan yang benar, juga harus ada kesadaran dan 
niat dari  pebelajar (orang yang belajar), namun dari semua proses tersebut, inti dari 
tujuan belajar hanyalah satu, yaitu untuk memberdayakan pebelajar, membuatnya lebih 
baik dari segi mental, psikis, pengetahuan, keterampilan dan pengalaman.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                        
Menurut Good etal (1993) dalam (Daniel M dan David R, 2008 :107) 
mengatakan : “ learning may be more than just „capentry‟  and teaching may be more 
than just „negotiation‟ and „building inspection‟”(Pembelajaran itu bukan sekedar 
“pekerjaan pertukangan” dan mengajar bukan hanya sekedar “negoisasi” dan 
“membangun/membentuk”rasa ingin tahu).  
Menurut Oemar Hamalik (2003: 57), pembelajaran merupakan suatu kombinasi 
yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan 
prosedur yang saling mempengaruhi dalam mencapai tujuan pembelajaran. Beliau 
juga mengemukakan bahwa ada tiga pengertian pembelajaran berdasarkan teori 
belajar, yaitu : (1) pembelajaran adalah upaya mengorganisasi lingkungan untuk 
menciptakan kondisi belajar para peserta didik;  (2) pembelajaran adalah upaya 
mempersiapkan anak didik untuk menjadi warga masyarakat yang baik; dan (3) 
pembelajaran adalah suatu proses membantu siswa menghadapi kehidupan masyarakat 
sehari-hari. 
Dari apa yang diungkapkan Omar Hamalik, dapat disimpulkan bahwa belajar 
itu sesuatu yang mutlak melalui proses dan meliputi banyak faktor atau unsur. Belajar 
merupakan suatu usaha yang melalui proses dan tidak bisa berlangsung instan. Belajar 
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harus melalui perencanaan, proses dan elemen pembantu kegiatan pembelajaran agar 
tujuan belajar dapat tercapai, yaitu yang Omar hamalik rumuskan, untuk 
mempersiapkan anak didik menjadi warga masyarakat yang baik, kata “baik” disini 
dapat berarti keterampilan, sikap, pengetahuan ataupun mental. 
Subroto (dalam Gino, dkk 2000: 15) menjelaskan bahwa sebagai suatu usaha 
belajar memiliki 3 ciri utama, yaitu: (1) ada aktivitas yang menghasilkan perubahan 
tingkah laku pada diri pembelajar baik aktual maupun potensial; (2) perubahan itu 
berupa diperolehnya kemampuan baru dan berlaku untuk waktu yang lama; dan (3) 
perubahan itu terjadi karena suatu usaha yang dilakukan secara sadar.  
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah 
menkonstruksikan pengetahuan yang didapat untuk lebih memahami dan menjadi 
lebih ahli, sedangkan pembelajaran merupakan proses atau cara yang dilakukan guru, 
siswa, dan komponen pembelajaran lainnya untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 
diinginkan, yaitu mendapatkan pemahaman materi ajar. Sedangkan siswa dituntut 
untuk memiliki sikap kemandirian belajar yang tinggi dan aktif. 
2. Sikap Kemandirian Belajar 
Kemandirian adalah suatu kondisi dimana seseorang tidak tergantung pada 
otoritas dan tidak membutuhkan arahan, kemandirian juga mencakup kemampuan 
mengurus diri sendiri dan menyelesaikan masalahnya sendiri (Deborah, K. Parker, 
2006:235)  
Dalam konteks proses belajar, gejala negatif yang nampak adalah kurang 
mandiri dalam belajar yang berakibat dalam kebiasaan belajar yang kurang baik 
seperti tidak tahan lama lama dalam belajar, belajar baru menjelang tes atau ujian, 
mencontek atau mencari kebocoran soal ujian. Ikhtiar mempersiapkan remaja 
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menghadapi masa depan yang serba kompleks itu, salah satunya dengan 
mengembangkan sikap “kemandirian” (Muhammad Asrori, 2008: 127). 
Kemandirian meliputi : perilaku mampu berinisiatif, mampu mengatasi 
hambatan atau masalah, mempunyai rasa percaya diri dan dapat melakukan sendiri 
tanpa bantuan orang lain, atau hasrat untuk mengerjakan segala sesuatu bagi dirinya 
sendiri (Zainun M, 2002: 1). Secara singkat dapat disimpulkan bahwa kemandirian 
mengandung pengertian: 1) suatu keadaan dimana seseorang yang memiliki hasrat 
bersaing untuk maju demi kebaikan dirinya, 2) mampu mengambil keputusan dan 
inisiatif untuk mengatasi masalah yang dihadapi, 3) memiliki kepercayaan diri dalam 
mengerjakan tugas-tugasnya, dan 4) bertanggung jawab terhadap apa yang 
dilakukannya. 
Kemandirian merupakan suatu sikap individu yang tumbuh secara bertahap dan 
berkesinambungan selama perkembangannya, dimana individu akan terus belajar 
untuk bersikap mandiri dalam menghadapi berbagai situasi dan bersaing di 
lingkungannya, sehingga individu pada akhirnya akan mampu berpikir dan bertindak 
sendiri (Mudjiman, 2008: 8).  
Mudjiman juga berpendapat, dengan kemandirian seseorang dapat memilih 
jalan hidupnya untuk dapat berkembang lebih mantap. Di bidang pendidikan 
utamanya proses pembelajaran, kemandirian belajar yang tinggi bisa dipastikan 
berimbas pada peningkatan nilai atau hasil belajar, dikarenakan hal tersebut 
merupakan kesadaran dan kemauan diri siswa untuk dapat memperoleh pengetahuan 
baru. 
Muhammad Asrori (2008: 127) berpendapat bahwa untuk dapat mandiri 
seseorang membutuhkan kesempatan, dukungan dan dorongan dari pihak lain, 
demikian juga untuk menumbuhkan sikap kemandirian di dalam belajar siswa 
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membutuhkan motivasi dari gurunya dan lingkungan belajarnya antara lain dari 
pendekatan pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran yang 
dapat memberi ruang dan pengalaman kepada siswa untuk dapat memiliki sikap 
kemandirian dalam belajar. 
Dari pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa kemandirian seperti halnya 
kondisi psikologis yang lain, dapat berkembang dengan baik jika diberi kesempatan 
untuk berkembang melalui latihan yang dilakukan secara terus menerus dan dilakukan 
sejak dini. Latihan tersebut dapat berupa pemberian tugas-tugas tanpa bantuan, dan 
tentu saja tugas-tugas tersebut disesuaikan dengan usia dan kemampuan anak. 
Mengingat kemandirian akan banyak memberi dampak yang positif bagi 
perkembangan individu, maka sebaiknya sikap kemandirian dalam belajar diajarkan 
kepada siswa sedini mungkin sesuai kemampuannya.  
Sikap kemandirian dalam belajar adalah belajar yang dilakukan oleh siswa 
secara bebas dalam menentukan tujuan belajarnya, arah belajarnya, merencanakan 
proses belajarnya, strategi belajarnya, menggunakan sumber-sumber belajar yang 
dipilihnya, membuat keputusan akademik, dan melakukan kegiatan-kegiatan untuk 
tercapainya tujuan belajarnya (Martinis Y, 2008: 203). 
Dari uraian Martinis, tampak bahwa kemandirian belajar adalah bersumber dari 
diri siswa itu sendiri, dia bisa merencanakan belajarnya, bisa mengambil keputusan 
sesuai dengan keinginannya, dan merefleksikan apa yang sudah dikerjakannya untuk 
mendapatkan tujuan belajar yang ingin siswa capai, baik itu pemahaman atau sekedar 
nilai. Penulis menekankan “sekedar nilai” karena banyak siswa yang hanya 
mempelajari kisi-kisi soal sesaat sebelum ujian, berharap soal yang keluar adalah sama 
dengan kisi-kisi, hal iu menunjukkan, belajar bukan untuk menambah pengetahuan, 
namun untuk mengejar nilai yang baik. 
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Kemandirian berasal dari kata “Mandiri” yang artinya seorang individu dapat 
melakukan, merencanakan dan memutuskan sendiri apa yang ingin dia capai. 
Indikator kemandirian belajar adalah sebagai berikut : Kemandirian belajar di rumah, 
Kemandirian belajar di sekolah, Motivasi belajar dan penugasan, Keaktifan mencari 
referensi atau sumber belajar (BSNP, 2007: 17) 
3. Mata Pelajaran Seni Musik 
Pada taraf Sekolah Menengah Pertama (SMP), Mata Pelajaran Seni Musik 
adalah salah  satu  komponen  dari  tiga  komponen  yang  diajarkan  pada  Bidang  
Studi Seni Budaya dan Keterampilan (SBK), komponen lainnya yaitu Seni Rupa dan 
Seni tari. 
Pelajaran seni musik cukup dianggap menyenangkan bagi siswa siswa SMP 
Negeri 3 Klaten. Di Indonesia, buku diktat pelajaran Seni Musik adalah karya 
Purnomo dan Subagyo yang berjudul Terampil Bermusik Untuk SMP dan MTs yang 
diterbitkan oleh Kementrian Pendidikan Nasional, Jakarta . 
Pada Silabus kurikulum yang ditetapkan Kementrian Pendidikan Nasional, 
materi Seni Musik yang diajarkan pada kelas VIII adalah tentang Musik Nusantara. 
Pertama, Siswa diarahkan untuk memahami Makna Musik Nusantara. Pada semua bab 
di kelas VIII, siswa diarahkan untuk lebih mengapresiasi dan mengenal musik 
nusantara. 
Banyak sekali pendapat mengenai penggunaan istilah Nusantara, baik itu 
pendapat secara filosofi bahasa, ataupun pendapat tentang studi sejarah, namun 
menurut Syaifuddin (www.syaidashare.com) : 
Pengertian Nusantara merupakan istilah yang dipakai untuk menggambarkan 
wilayah kepulauan yang membentang dari Sumatera sampai Papua. Kata ini 
tercatat dalam literature berbahasa Jawa pada abad pertengahan (abad ke-12 
hingga ke-16) untuk menggambarkan konsep kenegaraan yang dianut 
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Majapahit. Setelah era imperealisme bangsa barat dimulai, nusantara terkenal 
dengan sebutan Indhisce (Hindia), kemudian setelah dijajah beberapa kali oleh 
bangsa Eropa, akhirnya kepulauan dari Sumatera sampai Papua merdeka 
dengan nama resmi Negara Indonesia. 
 
Dari penjelasan diatas dapat diartikan bahwa musik Nusantara adalah Musik 
yang tumbuh dan berkembang di bumi Indonesia, yang wilayahnya terbentang dari 
Sabang sampai Merauke. Musik yang tumbuh di Nusantara antara lain Pop, 
keroncong, Dangdut, Lagu Daerah, Lagu Nasional atau Perjuangan, dan lagu 
Langgam. 
Pada bahasan kedua, siswa diarahkan untuk mempelajari tentang Aransemen 
lagu Nusantara. Namun sebelum menginjak lebih dalam ke Aransemen, materi pada 
Seni Musik kelas VIII adalah tentang apresiasi. Apresiasi adalah proses menilai dan 
menghargai yang melibatkan perenungan di dalamnya (Purnomo W, Subagyo F, 2010: 
34). 
Menurut Gove dalam blog Indra Anwar (indra-anwar.blogspot.com) Apresiasi 
mengandung makna 1) Pengenalan melalui perasaan atau kepekaan batin, dan 2) 
pemahaman dan pengakuan terhadap nilai-nilai keindahan yang diungkapkan seniman. 
Setelah siswa mengapresiasi musik Nusantara, kemudian bahasan dilanjutkan ke Inti 
Aransemen. 
Dari pendapat diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa apresiasi adalah sesuatu 
yang dihasilkan sebagai tanggapan seseorang atas karya orang lain, inti dari apresiasi 
tersebut adalah menilai, menilai dari proses perenungan sehingga kemudian siswa 
dapat menghargai suatu karya. Tujuan utama sub materi ini adalah agar siswa dapat 
lebih menghargai musik Nusantara. 
Sedangkan pengertian aransemen adalah (Purnomo W, Subagyo F, 2010: 63) 
bunyi atau musik yang ditata secara artistik. Orang yang membuat aransemen disebut 
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Arranger. Pada materi aransemen lagu nusantara di tingkat SMP, siswa hanya 
diarahkan membuat aransemen sederhana lagu dengan mengubah sedikit nada atau 
memberi variasi pada ritme, bukan aransemen kompleks layaknya musisi besar. 
Sedangakan menurut (Suharto,1990: 34) Aransemen adalah menyusun 
komposisi lagu dari segala unsur musiknya. Dalam hal ini tidak semua unsur lagu 
boleh dirubah secara total, yang tidak boleh dirubah secara total adalah Liriknya, 
dikarenakan bila lirik dirubah semua, maka makna dari sebuah lagu akan hilang. 
Dari pendapat diatas dapat kita ketahui, bahwa inti dari Aransemen adalah 
menata ulang lagu agar terdengar berbeda dan terdengar lebih baik tanpa mengubah 
esensi atau kerangka utama dari lagu tersebut. 
4. Prestasi Belajar Seni Musik (Seni Budaya dan Keterampilan) 
Sering kita mendengar istilah prestasi belajar, di keseharian kita mengenal 
satuan atau hasil prestasi dengan istilah nilai atau skor yang diberikan Guru. Skor itu 
dapat berupa angka skala 0-10, skala 0-100, ataupun berupa huruf dengan skala “A” 
sampai “E”.  
Prestasi belajar atau hasil belajar Seni Musik dapat ditentukan dengan melihat 
hasil evaluasi proses pembelajaran melalui serangkaian tes, praktek dan tugas. Ralph 
Tyler (1950) dalam Arikunto (2008: 3), menyatakan Evaluasi merupakan sebuah 
proses pengumpulan data untuk menentukan sejauh mana , dalam hal apa, dan bagian 
mana tujuan pembelajaran sudah tercapai,  dimana untuk siswa di Sekolah Standar 
Nasional, minimal mencapai ketuntasan belajar dengan nilai atau prestasi sebesar 75. 
Dapat diambil suatu kesimpulan bahwa siswa-siswa di SSN harus mencapai 
standar tinggi. Tujuan pendidikan yang memadukan standar Nasional memberikan 
tujuan yang layak dikejar, para siswa akan mampu meraih tujuan yang telah 
ditetapkan ketika tujuan itu berarti bagi mereka. Karena siswa dapat mempelajari 
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bahan pelajaran musik apabila mereka bisa mengaitkannya dengan pengalaman 
bermusik mereka di dunia nyata. Lingkungan belajar yang kaya mendorong siswa 
untuk mencapai standar tinggi dan memberi kesempatan untuk menerapkan 
pengetahuannya dengan cara yang bermakna untuk tujuan yang berarti bagi mereka. 
Untuk itu maka di SSN proses pembelajarannya harus bersifat inovatif dan berbasis 
ICT (Information Communication Technology)  
Penilaian pencapaian kompetensi dasar siswa dilakukan berdasar indikator, 
adapun hal-hal yang perlu diperhatikan dalam penilaian adalah : 1) penilaian 
diarahkan untuk mengukur pencapaian kompetensi, 2) penilaian menggunakan acuan 
kriteria, berdasarkan apa yang bisa dilakukan siswa setelah mengikuti proses 
pembelajaran, 3) hasil penilaian dianalisis untuk menentukan tindak lanjut berupa 
perbaikan proses pembelajaran, program remidi atau pengayaan (BSNP, 2007: ix). 
Faktor yang mempengaruhi belajar adalah : 
1. Faktor dari dalam diri individu (intern) meliputi motivasi belajar, perasaan 
aman, sikap, minat bakat dan keteraturan belajar. 
2. Faktor yang berasal dari luar individu (ekstern) meliputi guru, keadaan fisik 
sekolah, situasi keluarga dan lingkungan. 
B. PENELITIAN YANG RELEVAN 
Untuk mendukung penelitian ini, berikut penulis kemukakan hasil penelitian 
terdahulu yang mempunyai keterkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan :  
Skripsi penelitian yang penulis anggap relevan adalah karya Andi Setiyawan, 
96284017, FBS, 2003. Yang mendapatkan kesimpulan : Terdapat korelasi positif dan 
signifikan sebesar 0,431 antara motivasi belajar dengan prestasi belajar Seni Musik 
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SMP N 9 Yogyakarta pada taraf signifikansi 5%. Berarti semakin tinggi motivasi 
belajar, semakin tinggi pula prestasi belajar Seni Musik. 
Penelitian Relevan yang kedua adalah karya Yan Adhi Prasetyo, pendidikan 
musik UNNES Semarang, yang mendapatkan kesimpulan terdapat hubungan yang 
positif dan signifikan antara minat belajar terhadap prestasi belajar seni musik. 
Penulis beranggapan terdapat relevansi dikarenakan pembahasan utama adalah 
tentang belajar, walaupun memang dari segi bahasan terdapat perbedaan, yaitu penulis 
mengangkat tema kemandirian belajar, sedangkan penelitian yang penulis anggap 
relevan membahas tentang motivasi belajar dan minat belajar, namun ketiga bahasan 
tentang belajar mempunyai keterkaitan, dikarenakan minat dan motivasi belajar adalah 
sebagian unsur dari kemandirian belajar yang dilakukan siswa. 
C. KERANGKA BERFIKIR 
Keberhasilan dalam belajar mata pelajaran seni musik yang ditempuh siswa 
dipengaruhi berbagai faktor baik yang berasal dari dalam diri anak, maupun yang 
berasal dari luar diri anak. Prestasi belajar dipengaruhi beberapa faktor dari luar diri 
anak diantaranya dari keluarga, lingkungan dan guru. Dorongan belajar dari keluarga 
dengan memberikan pendampingan belajar sangat berperan agar anak terbiasa dengan 
belajar, semangat belajar anak pun akan lebih meningkat dikarenakan dia merasa lebih 
diperhatikan. Sedangkan Faktor dari dalam diri siswa meliputi kedisiplinan belajar dan 
sikap kemandirian belajar siswa itu sendiri. 
Berdasar hal tersebut diatas, maka dapat di uraikan hubungan antar variabel 
sebagai berikut . Korelasi antara sikap kemandirian belajar siswa dengan prestasi 
belajar mata pelajaran seni musik. 
Pendidikan yang berlangsung dalam keluarga harus berjalan seimbang 
dikarenakan keduanya sangat berpengaruh terhadap prestasi belajar anak. Pembiasaan 
21 
 
kemandirian belajar oleh orang tua dan guru sangat diperlukan untuk melatih anak 
bertanggung jawab dan bisa mengatur waktu dan mentaati jadwal belajar yang 
ditetapkan. Selain itu pemilihan metode yang tepat oleh guru dapat memberi motivasi 
kepada siswa untuk lebih mandiri dalam belajar. Metode yang tepat akan merangsang 
siswa dalam meningkatkan kemandirian belajar dan tentu saja dari proses itu siswa 
akan meraih pengetahuan baru.  
Suasana menyenangkan dalam belajar di rumah dan sekolah tentu saja 
berpengaruh dalam proses belajar, ilmu yang siswa pelajari akan lebih mudah terserap 
dan melekat, sehingga hasil proses belajarnyapun maksimal. Sedangkan suasana yang 
tidak menyenangkan tentu saja akan menghambat proses belajar siswa, semandiri 
apapun siswa itu berusaha belajar, namun akan percuma bila suasana belajarnya tidak 
kondusif. 
Kemandirian belajar mempunyai peranan penting untuk meningkatkan hasil 
prestasi belajar seni Musik. Dengan kemandirian belajar yang tinggi, berarti siswa 
tersebut memang mempunyai keinginan tinggi untuk dapat menjadi yang lebih baik 
dan menambah pemahamannya.Anak yang memiliki kemandirian belajar yang tinggi 
maka dia akan banyak menggunakan waktunya untuk belajar dan berlatih dengan 
semaksimal mungkin untuk memperoleh hasil (keterampilan) yang optimal 
(memperoleh hasil belajar yang baik dari hasil proses belajarnya).  
Dengan demikian dapat diduga bahwa semakin tinggi tingkat kemandirian 
belajar seorang siswa, maka akan semakin tinggi pula prestasi belajarnya. Sedangkan 
semakin rendah tingkat kedisiplinan seorang siswa, akan semakin rendah pula 
prestasinya. Dikarenakan semakin banyak kemandirian belajar siswa maka dia akan 
semakin sering bertemu permasalahan soal dan akhirnya dapat mengetahui cara 
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menyelesaikan soal atau permasalahan tersebut, sehingga menambah tingkat 
pemahamannya dalam mata Pelajaran. 
 
D. PENGAJUAN HIPOTESIS 
Dari uraian diatas, maka diajukan hipotesis sebagai berikut : Terdapat hubungan 
positif dan signifikan antara sikap kemandirian belajar dengan pencapaian prestasi 






























A. Subjek Penelitian  
Subyek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII C SMP Negeri 3 
Klaten tahun pelajaran 2012-2013 yang berjumlah 36 siswa, terdiri dari 20 siswa laki-
laki dan 16 siswa perempuan. 
 
B. Waktu dan Tempat pelaksanaan 
 Penelitian ini telah dilaksanakan di SMP Negeri 3 Klaten yang berlokasi di 
jalan Andalas no.5 kota Klaten, pada bulan November sampai dengan Desember. 
Penelitian dimulai bulan November melalui proses observasi, pengurusan izin 
penelitian dan pembuatan angket. Setelah izin penelitian sudah turun, kemudian 
penulis melakukan uji coba instrumen angket, total responden 42 siswa dari tujuh 
kelas, setiap kelas diambil enam siswa secara acak.  
 Setelah didapatkan data uji coba, kemudian diolah untuk penelitian di kelas 
VIIIC. Setelah persiapan dirasa cukup matang, pada 2 Desember 2012 
dilaksanakanlah penelitian di kelas VIIIC dengan angket yang sudah melalui proses 
validitas dan berjumlah 21 butir pernyataan. Setelah data angket dari responden 
didapatkan, kemudian penulis mengikuti jalannya tes ulangan harian siswa oleh guru 
pengampu seni musik, data nilai teori penugasan terstruktur digabungkan nilai ulangan 
harian inilah yang akan diolah untuk dianalisis dengan skor hasil angket. 
 
C. Jenis Penelitian 
Berdasarkan uraian tujuan, tempat, kerangka berfikir, variabel, hipotesis dan 




reliabilitas, normalitas, linieritas dan korelasi, maka jenis penelitian yang dilaksanakan 
penulis adalah Penelitian kuantitatif. Sedangkan ditinjau dari : 
1. Hadirnya variabel : karena penelitian ini dilakukan dengan menjelaskan 
apakah terdapat hubungan antar variabel, maka penelitian ini adalah 
penelitian korelasi (Arikunto, 1999: 12) . 
Variabel yang terdapat dalam penelitian ini adalah sikap kemandirian belajar 
dan prestasi hasil belajar. 
2. Tempat penelitianya : Karena penelitian ini dilaksanakan di sekolah, maka 
termasuk penelitian kancah atau penelitian lapangan (Arikunto, 1999: 11) . 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 3 Klaten di kelas VIIIC. 
 
D. Variabel penelitian 
Pada penelitian ini terdapat dua variabel yang dilibatkan, menurut (arikunto, 
1999: 252) korelasi dua variabel disebut Koefisien korelasi bivariate. yang terdiri dari 
satu variable bebas dan satu variabel terikat. 
Kemandirian belajar sebagai variable bebas (X) dan prestasi belajar sebagai 
variabel terikat (Y) 
Paradigma penelitian : 
 
 
 Gambar 1. Diagram hubungan antara variabel X dengan variabel Y 
             
  






E. Definisi operasional 
Yang dimaksud sikap kemandirian belajar adalah skor yang diperoleh 
responden dalam menjawab kuesioner atau angket tentang kedisiplinan. Skor ini 
didapatkan dari jumlah jawaban poin berupa angka jawaban butir oleh siswa. 
Pedoman pemberian poin ini berdasarkan skala linkert  
Prestasi adalah skor yang diperoleh responden dalam proses pembelajaran, 
setelah guru memberikan penugasan terstruktur dan nilai tes teori ulangan harian. Skor 
nilai ini penggabungan dari nilai penugasan terstruktur dan nilai ulangan harian . Jadi 
dengan kata lain yang digunakan dalam penelitian ini hanya nilai teori, bukan dari 
nilai praktek. 
 
F. Populasi Penelitian 
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto, 1999: 115), dalam 
penelitian ini populasi yang diambil adalah siswa kelas VIIIC SMP N 3 Klaten 2012-
2013 yang berjumlah 36 siswa, terdiri dari 20 siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan. 
 
G. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan dalam penelitian untuk 
pengambilan data. Untuk penelitian ini digunakan dua jenis instrument yaitu berupa 
angket dan tes. Angket digunakan untuk pengambilan data tentang sikap kemandirian 
belajar siswa, sedangkan tes digunakan untuk pengambilan data tentang prestasi 
belajar mata pelajaran seni musik. 
Sebelum digunakan untuk penelitian, instrument penelitian yang penulis buat 




1. Angket sikap kemandirian belajar 
Angket diuji cobakan pada siswa kelas VIII yang penulis ambil secara acak namun 
merata 6 orang di setiap kelas. Terdapat 7 kelas di tingat VIII, sehingga bila 
perkelas penulis ambil 6 siswa, total angket yang terkumpul adalah 42 buah yang 
diambil dari 42 siswa kelas VIII dari semua kelas. Ada 5 jenis skala skor jawaban 
yang didalamnya terdapat makna jawaban, Skala dalam menyusun angket sikap 
kemandirian belajar adalah sebagai berikut : 
5 : selalu 
 4 : sering 
 3 : kadang-kadang 
 2 : jarang 
 1 : tidak pernah 
Tabel 1. Indikator untuk angket sikap kemandirian belajar : 
No Indikator No.item Jumlah 
1 Kemandirian belajar di rumah 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8 8 
2 Kemandirian belajar di sekolah 9, 10, 11, 12, 13, 14 6 
3 Motivasi belajar dan penugasan 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21 7 
4 
Keaktifan mencari referensi atau 
sumber belajar 
22, 23, 24, 25 4 
  Jumlah 25 
 
 
Berikut ini daftar butir pernyataan yang ada di Angket yang dibagikan penulis saat 
diadakannya uji coba instrumen : 
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a. Sebelum pelajaran seni musik, dirumah saya selalu menyiapkan buku diktat, 
LKS, catatan dan tugas 
b. Saya belajar Seni Musik secara teratur setiap hari 
c. Saya belajar Seni Musik setiap akan Ulangan 
d. Saat akan Ulangan Seni Musik, saya memilih belajar daripada bermain atau 
menonton TV 
e. Saya merangkum pelajaran Musik di kertas untuk belajar 
f. Sepulang sekolah saya membaca kembali materi yang disampaiakan Guru di 
sekolah 
g. Saya mengerjakan LKS terlebih dahulu tanpa disuruh oleh guru 
h. Saya serius belajar menyanyi saat akan ada ulangan Praktek musik 
i. Ketika Guru memberi kesempatan bertanya, saya memanfaatkannya untuk 
bertanya materi yang saya tidak paham 
j. Saya menjawab pertanyaan lisan spontan dari guru saat dikelas 
k. Saya mencari guru Musik disekolah, baik ke kantor ataupun tempat lain untuk 
menanyakan materi tentang musik yang tidak saya ketahui 
l. Saya berdiskusi dengan teman tentang pelajaran musik di sekolah 
m. Saya aktif berpendapat dalam diskusi di kelas 
n. Saya memperhatikan dengan seksama ketika guru sedang menjelaskan materi di 
kelas 
o. Saya bertanya kepada orang lain bila saya tidak memahami suatu materi pada 
pelajaran Seni Musik 
p. Setiap ada tugas dari Guru, saya mengerjakan sendiri pada hari itu juga 
q. mengumpulkan tugas tepat waktu 
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r. Saya suka membaca artikel seni di media cetak dan menonton acara seni di 
Televisi 
s. Saya belajar musik tanpa disuruh orang tua 
t. Walaupun hanya sebentar, Saya membaca buku diktat atau LKS musik jika ada 
waktu luang 
u. Saya menghafal dan mempraktekan teori musik yang diajarkan guru 
v. Apabila ada soal yang tugas yang sulit, saya mencari tahu kepada orang yang 
lebih ahli 
w. Saya mencari sumber belajar di Internet ataupun perpustakaan saat ada 
kesulitan materi yang kurang saya pahami 
x. Saat Selesai ulangan, saya selalu mencari jawaban dari soal yang sulit, baik di 
Buku atau bertanya teman tentang jawaban ulangan tadi dan mencoba 
mengingatnya untuk perbaikan ke depan 
y. Saya ke perpustakaan untuk mencari referensi/sumber lain dalam belajar 
Total ada 25 butir pernyataan yang diajukan di angket saat diadakan uji coba 
instrument di SMP N 3 Klaten yang penulis ambil acak 6 siswa tiap kelas. Kata 
“saya” dalam butir angket adalah merujuk kepada “siswa”. 
Jadi apabila siswa membaca pernyataan diatas dan dia merasa selalu 
mengerjakan apa yang dinyatakan, maka memberi tanda silang atau bulatan di 
angka 5 (lima). Dari wawancara yang penulis lakukan terhadap guru mata pelajaran 
seni musik, beliau menilai angket tersebut sudah mewakili bagaimana sikap 
kemandirian belajar siswa, walaupun mungkin masih perlu ada beberapa perubahan 
dan ditambah lagi 5 soal agas tepat 30 butir, namun keseluruhannya beliau menilai 
sudah cukup baik. 
2. Tes prestasi belajar mata pelajaran seni musik 
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 Pada penelitian ini, Untuk tes prestasi belajar mata pelajaran seni musik murni 
menggunakan soal tes yang diberikan oleh guru setelah melalui proses 
pembelajaran yang cukup matang disertai penugasan terstruktur, sehingga penulis 
hanya menggunakan data nilai dari guru untuk mengolah statistiknya, nilai ini 
merupakan nilai teori, bukan nilai akhir yang digabungkan dengan nilai praktek. 
 
H. Uji coba Instrumen 
 
a. Angket sikap kemandirian 
1. Validitas butir angket : 
1.1) Validitas item angket 
Untuk mengukur tingkat validitas instrument maka diadakan uji coba yang 
bertujuan untuk mengetahui tingkat kepercayaan tiap butir angket yang hasilnya 
berasal dari data diolah dengan jalan mengkorelasikan item indikator. Rumus 
korelasi yang digunakan adalah Korelasi Product Moment dari Pearson : 
  N∑XY – (∑X) (∑Y) 









RXY  =  koefisien korelasi product moment 
X =  skor masing-masing item 
Y =  skor total 
N =  jumlah subyek 
Dengan menggunakan kriteria r hitung > r tabel pada standar signifikan 5%. 
Jadi bila dihasilkan r hitung > r tabel, dan taraf signifikasi lebih besar atau sama 
dengan 5%, angket dinyatakan valid. 
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 Rumus validitas diatas adalah rumus perhitungan manual, sedangkan pada 
penelitian ini, perhitungan statistik akan diolah dengan software komputer pengolah 
data SPSS versi 16. 
 Dengan kriteria r hitung > r tabel pada taraf signifikan 0.05% maka bila r 
hitung lebih tinggi dari r tabel untuk N=42 adalah 0,304 angket dinyatakan valid. 
Berdasar hasil pra observasi, dari 25 item angket minat yang valid 21 item, dan 
tidak valid 4 item yaitu nomor 9, 10, 12 dan 22 
- Butir 9 
Hasil r hitung = 0.210, lebih kecil dari 0,304 (r tabel untuk N=42 pada taraf 
sig 0.05%) 
- Butir 10 
Hasil r hitung = 0.298, lebih kecil dari 0,304 (r tabel untuk N=42 pada taraf 
sig 0.05%) 
- Butir 12 
Hasil r hitung = 0.247, lebih kecil dari 0,304 (r tabel untuk N=42 pada taraf 
sig 0.05%) 
- Butir 22 
Hasil r hitung = 0.093, lebih kecil dari 0,304 (r tabel untuk N=42 pada taraf 
sig 0.05%) 
Dari penjabaran hasil uji coba instrument diatas, dapat diambil kesimpulan 
pada kancah penelitian yang dilakukan di kelas VIIIC, butir soal yang tidak valid 
tersebut dihilangkan dan hanya terdapat 21 butir pernyataan . (Lampiran 4). 
1.2) Validitas konstruk 
Validitas konstruk adalah penilaian struktur angket dari berbagai segi, 
kelogisan, tata bahasa, tingkat kecocokan dengan bahasan, dan lain sebagainya, uji 
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konstruk digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh suatu angket mengukur sifat 
atau bangun pengertian (construct) tertentu, dengan pertimbangan logis teoretis 
(Arikunto 1999, 157). 
2. Reliabilitas Angket sikap kemandirian belajar  
 Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa suatu intrumen cukup 
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrument 
tersebut sudah baik. Untuk mengetahui instrument ajeg atau tidak, maka harus 
diketahui koefisien reliabilitasnya. (Arikunto, 1999 : 170) 
Rumus reliabilitas Alpha cronbach : 
 
                     k  ∑σh
1 
 r11 =                   1 
               k-1   σ1
2 
 
  Keterangan : 
  r11 = koefisien reliabilitas instrument 
  k = jumlah butir pertanyaan 
  ∑σh
1 
= jumlah varians butir 
  σ1
2
 = varians total 
 Apabila harga r11 dikonsultasikan dengan tabel r product moment dan 
harganya semakin mendekati 1,00 atau lebih besar dari rt yang ada, maka dapat 
dikatakan intrumen tersebut reliabel, Lebih lanjut dijelaskan oleh pendapat 
Sugiyono (1999 : 183) jika harga r11 < 0,599 reliabilitasnya kurang kuat, namun bila 
harga r antara 0,600-0,799 maka reliabilitas kuat, dan dikatakan reliabilitas sangat 
kuat jika harga r11 antara 0,800-1,000 .  
 Rumus Reliabilitas diatas adalah rumus perhitungan manual, sedangkan 
pada penelitian ini, perhitungan statistik akan diolah dengan software komputer 
pengolah data SPSS versi 16. 
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 Dari hasil pengolahan data menggunakan software, didapatkan hasil uji 
reliabilitas harga koefisien Alpha Cronbach sebesar 0,835 yang artinya 
reliabilitasnya sangat kuat (Lampiran 5) . 






b. Butir soal test 
 Pada  butir soal tidak diadakan uji validitas dan reliabilitas dikarenakan soal 
yang digunakan adalah soal yang murni diberikan oleh guru mata pelajaran seni 
musik di kelas VIIIC, soal yang diberikan sesuai dengan materi yang telah 
diajarkan, materi telah dipersiapkan secara matang dan melalui proses penugasan 
yang terstruktur.  
 Rangkaian materi dan proses pembelajaran oleh Guru pengampu mata 
pelajaran Seni Musik SMP Negeri 3 Klaten sudah sesuai dengan Kurikulum. 
Dengan kata lain, Guru pengampu telah melaksanakan perencanaan pembelajaran 
yang ditunjukkan lewat RPP dan Silabus, kemudian melaksanakan proses 
pembelajaran, penugasan dan evaluasi sesuai dengan silabus, sehingga penulis 
hanya mengambil dokumen nilai yang dimiliki oleh Guru pengampu. 
 Dokumen nilai dari Guru mata pelajaran seni musik itulah yang penulis 
gunakan sebagai varibel dalam penelitian ini, akan digunakan sebagai data untuk 
menghitung korelasi. 
I. Uji persyaratan Analisis 
1. Uji Normalitas 
Reliability Statistics 
Cronbach's 




 Yang dimaksud uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dari 
tiap variabel dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak (Siregar, 2011: 245). 
Normalitas juga dapat ditunjukkan melalui grafik. Teknik yang digunakan penulis 
dalam pengujian normalitas sebaran adalah dengan Kolmogorov-Smirnov dengan 
pengolahan komputer program SPSS versi 16. 
2. Uji Linieritas 
 Uji linieritas adalah uji untuk mengetahui apakah antara variabel yang satu 
dengan variabel lainnya memiliki hubungan yang linier.  
 Untuk menguji linieritas digunakan Uji F dengan rumus sebagai berikut : 
      RK reg 
F reg = ------------ 
      RK res 
 
Keterangan :  
F reg = F untuk regresi 
RK reg = rerata kuadrat garis regresi 
RK res = rerata kuadrat residu regresi (Sutrisno Hadi, 1993: 47) . 
 Namun pada penelitian ini, uji linieritas diolah menggunakan program 
komputer SPSS versi 16. 
 
J. Teknik Analisis Data Uji Korelasi 
Untuk menentukan hubungan masing-masing variabel dan untuk mencari 
besarnya harga koefisien korelasi, menggunakan rumus metode pearson : 
  N∑XY – (∑X) (∑Y) 












RXY  = koefisien korelasi kemandirian belajar dengan pencapaian prestasi Seni 
Musik 
X =  skor tes kemandirian belajar 
Y =  skor tes prestasi seni musik 
N =  jumlah subyek 
Dengan menggunakan kriteria r hitung > r tabel pada standar signifikan 5% 
. Jadi bila dihasilkan r hitung > r tabel, dan taraf signifikasi lebih besar atau sama 
dengan 5%, hipotesis dinyatakan diterima. Namun bila r hitung < r tabel, maka 
hipotesis yang diajukan ditolak. 
  Semua rumus dan keterangan analisis data diatas adalah perhitungan 
manual, sedangkan pada penelitian ini, perhitungan statistik akan diolah dengan 


















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Penelitian mengenai Korelasi antara kemandirian belajar terhadap prestasi hasil 
belajar siswa ini dilakukan di SMP Negeri 3 Klaten, sekolah ini merupakan salah satu 
sekolah favorit Berstandar Nasional di kota Klaten yang berlokasi di jalan Andalas 
no.5 Klaten, atau di tengah kota Klaten. Suasana sekolah ini cukup kondusif walaupun 
berlokasi di tepi Jalan Raya, lingkungan sekolah dan bangunan fisiknya pun sudah 
cukup bagus dan memadai. 
SMP Negeri 3 Klaten merupakan salah satu Sekolah Menengah Pertama di 
tengah kota Klaten, lokasi sekolah dekat dengan berbagai fasilitas penunjang, dekat 
dengan pusat ekonomi dan daerah pemerintahan. Dengan keadaan tersebut, maka 
sekolah mendapatkan kemudahan dalam menyelenggarakan kegiatan intra maupun 
ekstrakurikuler. 
SMPN 3 Klaten berdekatan dengan dua SMP negeri yaitu SMPN 1 Klaten dan 
SMPN 6 Klaten dan beberapa SMP swasta yang mendorong sekolah untuk selalu 
menjaga mutu dan prestasi sekolah dalam upaya untuk bersaing secara sehat dengan 
sekolah-sekolah disekitarnya. 
Prestasi akademik siswa SMP N 3 Klaten antara lain menduduki juara 3 lomba 
siswa teladan SMP dan Juara 3 lomba mata pelajaran Biologi se kabupaten Klaten. 
Sedangkan prestasi non akademik siswa SMP N 3 Klaten cenderung lebih banyak. 
Dalam bidang olahraga yaitu juara 2 futsal Bupati cup 2011, juara 1 lomba volley, 
beberapa siswanya menjadi juara Popda tingkat kabupaten dan provinsi. Sedangkan 
prestasi di bidang seni antara lain juara 1 parade aubade upacara 17 Agustus 2012, 
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juara 2 lomba poster lingkungan, juara harapan 1 paduan suara SMP, dan juara 1 
lomba macapat se kabupaten Klaten. 
.   Adapun sebagai obyek penelitian dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII C 
SMP N 3 Klaten tahun pelajaran 2012-2013 yang berjumlah 36 siswa, terdiri dari 20 
siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan. Dari data yang penulis dapatkan di Kantor 
Bimbingan dan Konseling, segi latar belakang ekonomi keluarga siswa VIIIC sangat 
beragam, mulai orang tua siswa dari TNI, Polri, PNS, Karyawan swasta, Petani, Buruh 
dan Wiraswasta. 
B. Deskripsi Data 
 Penelitian ini melibatkan 2 variabel yaitu sikap kemandirian belajar siswa 
sebagai variabel terikat (X) dan nilai prestasi hasil belajar siswa sebagai variabel bebas 
(Y). 
1. Kemandirian Belajar 
Dari data yang diambil dari angket pada subjek yang berjumlah 36 siswa, 
didapatkan data : 
Skor terendah observasi = 40 
Skor tertinggi observasi = 93 
Rata-rata skor observasi = 63,08 
Standar deviasi  = 12.112 
Secara jelas apabila responden menjawab selalu dengan skor 5 (lima), maka skor  
maksimal dan skor minimal apabila siswa menjawab tidak pernah dengan skor 1 
(satu). Dari data dapat diketahui : 
Skor maksimal 5x21 = 105 
Skor minimal 1x21 = 21 
Range = (105-21) : 5 = 16,8 , pembulatan range = 17 
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105 - 89 = sangat tinggi 
88 - 72 = tinggi 
71 - 55 = sedang 
54 - 21  = rendah 
Berdasar kaidah diatas, maka sikap kemandirian belajar dari rata-rata skor 
observasi kelas VII C yang sebesar 63, 08 termasuk kategori sedang. Adapun 
data distribusi frekuensi observasi adalah sebagai berikut : 
 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Hasil Angket 
No Kategori Frekuensi Prosentase 
1 Sangat tinggi 1 2,77 % 
2 Tinggi 7 19,44 % 
3 Sedang 18 50 % 
4 Rendah 10 27,77 % 
 












2. Nilai siswa 
Data nilai adalah data nilai gabungan yang diolah dari tugas terstruktur dan nilai 
ulangan tertulis yang dilakukan olah guru pengampu mata pelajaran seni musik 
di SMP N 3 Klaten. Adapun tugas terstruktur yaitu 3 kali penugasan yang terdiri 
dari : 
1. Mengerjakan LKS seni musik 
2. Mencari masing-masing 3 lagu dari semua jenis musik nusantara 
3. Mencari sejarah musik keroncong, dangdut, alat-alat musik yang digunakan, 
juga mencari nama-nama musisi keroncong dan dangdut. 
Sedangkan untuk ulangan harian, guru memberikan 10 pertanyaan essay tentang 
musik nusantara kepada siswa, ulangan dilaksanakan 1 jam pelajaran atau setara 
dengan 40 menit alokasi waktu yang tersedia. Kemudian data nilai tersebut 
diolah untuk mendapatkan skor nilai siswa. Rumus pengolahan nilai tersebut 
adalah sebagai berikut 
      nilai tugas 1 + tugas 2 + tugas 3 + (nilai ulangan x 3) 
Skor =  
     6 
 
 Rentang nilai yang diberikan oleh guru dari setiap penugasan adalah 0-100, 
dengan demikian, hasil akhir pengolahan data nilai siswa juga rentangnya antara 
0-100. Berdasarkan nilai yang diperoleh dari guru, maka data yang bisa 
didapatkan adalah : 
 Rata-rata nilai = 81,67 
 Standar Deviasi = 8.951 
 Nilai Terendah = 68 
 Nilai Maximum = 100.  
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 Dari data diatas, penulis tidak menentukan sendiri rentang nilai sebagai acuan 
deskriptif, namun rentang tersebut didapatkan dari Guru. Guru menyebutkan, 
rentang nilai yang ditentukan adalah sebagai berikut : 
 0 - 55 = rendah 
 56 - 70 = sedang 
 71 - 85 = tinggi 
 86 - 100 = sangat tinggi 
 Dengan kata lain, berarti rata-rata nilai siswa yang sebesar 81.67 termasuk tinggi 
dan memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 75. Adapun 
distribusi Nilai Seni Musik adalah sebagai berikut : 
 Tabel 4. Distribusi Frekuensi Nilai Seni Musik 
No Kategori Frekuensi Prosentase 
1 Sangat tinggi 15 41,66 % 
2 Tinggi 15 41,66 % 
3 Sedang 6 16,66 % 
4 Rendah 0 0 % 
  











C. Hasil Penelitian 
  Penelitian ini dilakukan antara November sampai Desember, Mulai dari 
observasi, uji coba instrumen, wawancara dengan guru, semuanya di bulan november, 
kemudian setelah pengolahan data dilakukan, terdapat beberapa butir instrument 
angket yang tidak valid yang kemudian dihilangkan, setelah dirasa persiapan telah 
matang, maka diadakanlah pengamatan dan pengambilan data penelitian dengan 
penyebaran kuesioner di kelas VIIIC diadakan pada 23 November 2012. Semua data 
penelitian diolah menggunakan program komputer SPSS versi 16, baik itu uji 
validitas, uji reliabilitas, uji normalitas dan uji linieritas. Berdasarkan data kuesioner 
yang telah disebarkan, kemudian data-data tersebut dimasukkan dalam tabel distribusi 
frekuensi dan memprosesnya di softtware SPSS versi 16 sehingga dapat diketahui 
hasil dari penelitian tentang korelasi antara kemandirian belajar terhadap prestasi hasil 
belajar siswa. 
1. Uji Normalitas 
Dari data yang telah ada, kemudian dilakukan uji normalitas dengan SPSS versi 
16, Hasil yang didapat adalah sebagai berikut :  
- kolom signifikan (Asymp. Sig (2tailed)) skor total adalah 0.970, berarti nilai 
probabilitas lebih besar dari 0.05, berarti data berdistribusi normal 
- kolom signifikan (Asymp. Sig (2tailed)) nilai adalah sebesar 0.622 yang 
juga berarti probabilitas lebih besar dari 0.05, berarti data berdistribusi 
normal. 
  Maka kesimpulannya, dari uji normalitas dengan one sample Kolmogorov-
Smirnov, maka data penelitian variabel skor observasi dan variabel nilai 





















2. Uji Linieritas 
 Uji linieritas adalah uji untuk mengetahui apakah antara variabel yang satu 
dengan variabel lainnya memiliki hubungan yang linier . 
 Dari hasil analisis uji Linieritas dengan SPSS versi 16, menunjukkan bahwa 
F sebesar 1,207 dengan signifikansi 0,702, yang berarti lebih besar dari 0,05 , 
maka dapat diambil kesimpulan variabel antar penelitian linier (Lampiran 7). 
Tabel 6. Hasil uji linieritas dengan SPSS versi 16 
ANOVA Table 







(Combined) 2.967 .012 





Within Groups     
Total     
 
 










Mean 63.08 81.67 




Absolute 0.082 0.126 
Positive 0.082 0.126 
Negative -0.042 -0.122 
Kolmogorov-Smirnov Z 0.491 0.753 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.97 0.622 
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3. Uji Korelasi 
Hasil dari dari analisis korelasi yang diolah dengan SPSS versi 16, diperoleh harga 
r sebesar 0,643 yang lebih besar dari harga r tabel untuk N = 36 adalah 0,329 pada 
taraf signifikansi 5 %, maka dengan kata lain Terdapat korelasi positif dan 
signifikan antara Sikap kemandirian belajar dengan Prestasi hasil belajar Seni 
Musik pada kelas VIIIC SMP Negeri 3 Klaten, hal ini menunjukkan berarti 
semakin besar kemandirian belajar siswa, maka nilai hasil prestasi belajarnyapun 
juga baik (Lampiran 8). 
 
D. Pengujian Hipotesis 
 Hipotesis adalah dugaan sementara terhadap hasil penelitian didasarkan pada 
data-data yang sedah ada selama observasi dan pra penelitian. Pada awal bagian 
penelitian telah diajukan hipotesis sebagai berikut : Berdapat hubungan positif dan 
signifikan antara sikap kemandirian belajar dengan pencapaian prestasi belajar mata 
pelajaran seni musik siswa kelas VIIIC SMP Negeri 3 Klaten tahun pelajaran 2012-
2013. 
Berdasarkan data dalam pengujian korelasi yang telah dilakukan dengan 
software SPSS versi 16, diperoleh hasil diperoleh harga r sebesar 0,643 yang lebih 
besar dari harga r tabel untuk N = 36 adalah 0,329 pada taraf signifikansi 5 %. Dari 
pernyataan diatas diperoleh hasil kesimpulan sebagai berikut : Terdapat hubungan 
positif dan signifikan antara sikap kemandirian belajar dengan pencapaian prestasi 
belajar mata pelajaran seni musik siswa kelas VIIIC SMP Negeri 3 Klaten tahun 
pelajaran 2012-2013. 
Dengan demikian, maka hipotesis yang menyatakan terdapat hubungan positif 
dan signifikan antara sikap kemandirian belajar dengan pencapaian prestasi belajar 
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mata pelajaran seni musik siswa kelas VIIIC SMP Negeri 3 Klaten tahun pelajaran 
2012-2013 dapat diterima. 
Tabel 7. Rangkuman hasil Uji Korelasi dengan SPSS versi 16 
Correlations 
 
skor total Nilai 
skor total Pearson Correlation 1 .643
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 36 36 
Nilai Pearson Correlation .643
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 36 36 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Dasar dari pernyataan tersebut adalah karena dari analisis korelasi dengan SPSS 
versi 16 (pada tabel) diperoleh harga r sebesar 0,643 yang lebih besar dari harga r 
tabel untuk N = 36 adalah 0,329 pada taraf signifikansi 5 %, sehingga hipotesis dapat 
diterima (Lampiran 5). 
 
E. Pembahasan hasil penelitian 
Dalam penelitian ini secara deskriptif diperoleh hal-hal sebagai berikut : 
1.   Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, menunjukkan bahwa Kemandirian 
belajar siswa kelas VIIIC SMP Negeri 3 Klaten tahun angkatan 2012-2013 
termasuk sedang dengan rata-rata skor observasi 63,08. Skor terendah yang 
berhasil didapatkan adalah 40, sedangkan skor tertinggi 93. Kurang tingginya 
kemandirian belajar siswa salah satunya adalah dikarenakan fasilitas belajar musik 
yang dimiliki SMP N 3 Klaten sangatlah kurang, hal ini terlihat dari minimnya 
Literatur atau buku musik di Perpustakaan, selama penulis KKN PPL di SMP N 3 
Klaten, karena kelompok kita diberi ruang di perpustakaan, sehingga penulis bisa 
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leluasa mencari buku-buku tentang musik, dan ternyata hanya menemukan delapan 
buku yang berkaitan dengan musik. Selain itu dari pengamatan penulis, Alat musik 
yang dimiliki SMP Negeri 3 Klaten hanya beberapa flute, pianika, 3 buah gitar 
akustik dan dua buah Keyboard, sehingga pada akhirnya siswa kurang terangsang 
untuk dapat belajar mandiri diluar konteks materi yang disampaiakan Guru. 
2.  Prestasi hasil belajar Mata Pelajaran Seni Musik kelas VIIIC SMP Negeri 3 Klaten 
tahun angkatan 2012-2013 termasuk tinggi dengan rata-rata 81,67, nilai terendah 
68, nilai tertinggi 100. Dengan rata-rata nilai yang melebihi KKM, para siswa 
memang menguasai materi yang diajarkan oleh Guru, mereka sangat senang saat 
mendapatkan mata pelajaran seni musik dikarenakan Guru menerangkan dengan 
jelas, tegas, namun ramah dan bersahabat. Metode belajar yang dilakukan guru 
dengan teori disertai selingan praktek juga dirasa siswa sangat menyenangkan 
3.  Hipotesis yang menyatakan terdapat hubungan positif dan signifikan antara sikap 
kemandirian belajar dengan pencapaian prestasi belajar mata pelajaran seni musik 
siswa kelas VIIIC SMP Negeri 3 Klaten tahun pelajaran 2012-2013 dapat diterima 
dikarenakan dari analisis korelasi diperoleh harga r sebesar 0,643 yang lebih besar 
dari harga r tabel untuk N = 36 adalah 0,329 pada taraf signifikansi 5 %, sehingga 
hipotesis dapat diterima dengan pembuktian ilmiah. 
Secara umum, inti pembahasan hasil pada penelitian ini adalah terdapat korelasi 
yang positif dan signifikan antara sikap kemandirian belajar dengan pencapaian 
prestasi belajar mata pelajaran seni musik siswa kelas VIIIC SMP Negeri 3 Klaten 
tahun pelajaran 2012-2013. 
Dengan kata lain, hasil analisis korelasi data dari siswa kelas VIII C SMP 
Negeri 3 Klaten menunjukkan adanya korelasi antara sikap kemandirian belajar siswa 
dengan prestasi hasil belajar siswa. 
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Sehingga kesimpulannya bahwa pada umumnya siswa yang memiliki 
kemandirian yang tinggi ternyata hasil belajarnya juga tinggi, sedangkan siswa yang 
memliliki kemandirian belajar yang rendah, maka prestasinya juga cenderung rendah. 
Kesimpulan ini telah dibuktikan secara ilmiah dengan pembuktian hipotesis korelasi 
























BAB V  
SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. SIMPULAN 
  Berdasarkan hasil penelitian secara keseluruhan dapat disimpulkan hasil sebagai 
berikut : 
Berdasarkan pengolahan data yang sudah dilakukan, menunjukkan bahwa 
Kemandirian belajar siswa kelas VIIIC SMP Negeri 3 Klaten tahun angkatan 2012-
2013 termasuk sedang dengan rata-rata 63,08, yang menyebabkan kurang 
maksimalnya kemandirian belajar siswa adalah dikarenakan fasilitas belajar musik 
yang dimiliki SMP N 3 Klaten sangatlah kurang, hal ini terlihat dari minimnya 
Literatur atau buku musik di Perpustakaan, dan juga alat musik yang dimiliki hanyalah 
8 buah flute, 2 pianika, 3 gitar klasik dan 1 buah keyboard, tentu saja sangat kurang 
karena jumlah siswanya hamper 700 siswa.  
Dari data yang diolah secara deskriptif, prestasi hasil belajar Mata Pelajaran Seni 
Musik kelas VIIIC SMP Negeri 3 Klaten tahun angkatan 2012-2013 termasuk tinggi 
dengan rata-rata 81,67. Data ini didapatkan dari tugas terstruktur sebanyak tiga kali 
dan ulangan harian tertulis yang dilakukan oleh guru siswa. 
  Hipotesis yang menyatakan terdapat hubungan positif dan signifikan antara sikap 
kemandirian belajar dengan prestasi hasil belajar mata pelajaran seni musik siswa 
kelas VIIIC SMP Negeri 3 Klaten tahun pelajaran 2012-2013 dapat diterima. Hasil 
tersebut dikarenakan dari analisis korelasi diperoleh harga r sebesar 0,643 yang lebih 
besar dari harga r tabel untuk N = 36 yaitu 0,329 pada taraf signifikansi 5 %. Sehingga 
dengan kata lain semakin baik kemandirian belajar siswa, semakin baik pula hasil 




 Berdasarkan hasil penelitian “Korelasi Antara Sikap Kemandirian Belajar Siswa 
Dengan Prestasi Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran Seni Musik Kelas VIII C SMP Negeri 
3 Klaten Tahun 2012-2013”, maka peneliti memberikan saran : 
1. Siswa harus lebih meningkatkan kemandirian belajar dirumah dan mencari sumber 
belajar lain seperti Buku dan Internet. Dikarenakan dengan lebih banyak membaca 
dan mendapat referensi, maka semakin menambah pengetahuan siswa. 
2.  Siswa perlu mendapatkan dukungan, motivasi, dan perhatian dari Guru dan orang 
tua agar kemandirian belajarnya lebih meningkat hingga akhirnya akan 
berpengaruh kepada prestasi belajar siswa itu menjadi semakin baik. 
3.  Guru hendaknya mempertahankan atau bahkan meningkatkan rata-rata nilai kelas 
dengan memberi penugasan yang dapat merangsang siswa untuk lebih mandiri 
dalam belajar, contohnya dengan pembuatan makalah tentang musik nusantara dari 
berbagai sumber, baik internet maupun buku. 
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